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Abstrak

Rendahnya tingkat pemahaman siswa pada pelajaran bahasa Indonesia disebabkan oleh terlalu
banyaknya materi yang harus dipahami siswa sementara alokasi waktu terbatas. Hal ini mengakibatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran menjadi kurang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan dan mengetahui respon siswa terhadap media storyline berbasis modul ajar
dalam proses pembelajaran menyimak di kelas 111 SB Kampung Bharu Malaysia. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian dilakukan di SB Kampung Bharu
Malaysia. Alamat SB Kampung Bharu berada di Kuala Lumpur, Malaysia. Penggunaan instrumen tes
dilakukan untuk mengamati dan mengetahui keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menyimak siswa, terlihat
jelas dari data yang diperoleh, dimana presentase keterampilan menyimak meningkat dari 60% sebelum
penerapan menjadi 90% setelah penerapan media. Simpulan penelitian ini adalah penerapan media
storyline yang dilengkapi modul ajar memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
keterampilan menyimak siswa kelas 111 di SB Kampung Bharu, Malaysia.

Kata Kunci : media storyline, modul ajar, kemampuan menyimak

Abstrak

The low level of students' understanding in Indonesian language lessons is caused by too much
material that must be understood by students while the time allocation is limited. This results in students’
understanding of the subject matter being less than optimal. The purpose of this study was to describe
the application and determine students' responses to storyline media based on teaching modules in the
listening learning process in class 111 SB Kampung Bharu Malaysia. This study is a classroom action
research (CAR). The location of the study was conducted at SB Kampung Bharu Malaysia. The address
of SB Kampung Bharu is in Kuala Lumpur, Malaysia. The use of test instruments was carried out to
observe and determine listening skills in Indonesian language subjects. The results of this study showed
an increase in students' listening skills, clearly seen from the data obtained, where the percentage of
listening skills increased from 60% before implementation to 90% after the application of the media.
The conclusion of this study is that the application of Storyline media equipped with teaching modules
has a significant positive impact on the listening skills of class Il students at SB Kampung Bharu,
Malaysia.

Keywords: storyline media, teaching modules, listening skills
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari
satu generasi ke generasi yang lain. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk
menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu
manusia (Rahman et al., 2022). Menurut Tarigan (dalam Rosdia, 2020) menyatakan bahwa menyimak
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, Serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta
memahami makna komunikasi yang tidak disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau
bahasa lisan. Menurut Prasiwi (dalam Ismail et al., 2023) Kemampuan menyimak adalah salah satu
kemampuan berbahasa yang sangat penting dan perlu untuk dikembangkan. Hal ini terjadi karena
ketika manusia belum bisa berbicara, manusia sudah bisa melakukan kegiatan menyimak.

Rendahnya pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia disebabkan terlalu
banyaknya materi yang harus dipahami oleh siswa sementara alokasi waktu yang terbatas. Hal ini
mengakibatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran kurang maksimal. Lemahnya
pemahaman terhadap suatu materi membuat siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal
dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian siswa dari kelas Ill beranggapan bahwa Bahasa
Indonesia adalah pelajaran yang membosankan dan sulit dimengerti (R. H. Sari et al., 2021).

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan materi pembelajaran dari
guru kepada peserta didik (Antika et al., 2023). Dilihat dari permasalahan di atas, pembelajaran bahasa
Indonesia pada materi menyimak akan lebih baik lagi jika disajikan dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik agar siswa tidak kesulitan dalam memahami konsep menyimak. Salah
satu faktor keberhasilan dalam mengajarkan bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah penggunaan
media yang sesuai dengan materi. Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran (Asmurti et al., 2017). Sehingga penggunaan media pembelajaran yang
tepat akan sangat membantu siswa dalam memhami materi. Salah satu media yang dapat digunakan
untuk pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menyimak siwa adalah media storyline (Heni & Mujahid,
2018). Storyline dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
menyimak (Widiastuti et al., 2024).

Storyline adalah rangakaian peristiwa atau alur cerita yang membentuk struktur naratif dalam
sebuah karya kreatif (Sobon et al., 2019). Dengan bantuan media tersebut diharapkan siswa lebih aktif
dan antusias untuk mengikuti proses pembelajaran Media Storyline dapat digunakan dalam proses
menyimak siswa yang dimana siswa dapat lebih mudah dalam memahami sebuah cerita atau dongeng.
Sampel penelitian yaitu siswa kelas 111 yang berjumlah 10 orang. Setelah peneliti melakukan observasi
di kelas Ill Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia peneliti menemukan salah satu masalah di
kelas 111 tersebut yaitu kurangnya kemampuan menyimak materi pembelajaran seperti dongeng dan
lainnya di kelas Il tersebut. Oleh karena itu, peneliti menggunakan media Storyline sebagai solusi
dari permasalahan tersebut (Hidayani, 2020). Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
penerapan media Storyline berbasis modul ajar terhadap kemampuan menyimak siswa kelas 11l di
Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia (Pratama & Batubara, 2021).

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak siswa, serta memberikan wawasan baru bagi para pendidik
dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang efektif. Melalui penggunaan media yang
tepat, diharapkan siswa tidak hanya dapat memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga dapat
menikmati proses belajar yang lebih menyenangkan dan menarik (Sabani & Eka, 2024). Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum dan
metode pengajaran yang lebih inovatif, sehingga pendidikan di Indonesia dapat lebih relevan dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di era modern ini (F. A. Sari et al., 2022).
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METODE

Lokasi penelitian dilakukan di SB Kampung Bharu Malaysia Alamat SB Kampung Bharu di
Kuala Lumpur, Malaysia adalah No. 30 Wisma Sabarudin, Jalan Raja Alang, Kampung
Bharu.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2024 di SB kampung
Bharu Malaysia.Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas Il SB Kampung Bharu Malaysia JIn Raja Alang, Chow Kit, 50300 Kuala Lumpur, Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia yang

Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan media storyline Berbasis modul ajar untuk
meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas 111 SB Kampung Bharu Malaysia di JIn Raja Alang,
Chow Kit, 50300 Kuala Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (dalam Hilmi et al., 2018) Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Pendekatan yang disajikan terdiri dari empat proses, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), observasi), dan refleksi (reflecting), sesuai dengan model Kurt Lewin (dalam Rohmah et al.,
2024) Proses penelitian ini terdiri dari dua siklus: perencanaan, tindakan, observasi, dan refeksi.
Setiap siklus akan dilakukan dalam dua pertemuan dengan pertanyaan-pertanyaan mengevaluasi hasil
pembelajaran di akhir setiap siklus (Ni Made Dwi Septia Pradnyani & Made Vina Arie Paramita,
2024).

Prosedur penelitian adalah serangkaian langkah sistematis yang diambil untuk melakukan
penelitian dengan tujuan memperoleh pengetahuan baru, menguji hipotesis, atau memecahkan
masalah tertentu. Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt
Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah pokok vyaitu : (1)
perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting (Chandra et al., 2021).

Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data
agar dapat menarik kesimpulan, mengambil keputusan, atau mendapatkan wawasan dari data tersebut.
Penggunaan instrumen tes yang dilakukan untuk mengamati dan mengetahui kemampuan menyimak
pada mata pelajaran bahasa indonesia (Thasya, 2023).

Tes adalah salah satu instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan menyimak
siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi. Tes menurut Arikunto dalam (Hazmiax
Thofa Haris, 2018) tes adalah instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan dasar dan pencapaian atas atau prestasi. Soal Tes yang digunakan berupa soal Pilihan
ganda untuk dikerjakan dikerjakan secara individu untuk mengukur kemajuan individu dan mengukur
peningkatan kemampuan menyimak pada mata pelajaran bahasa indonesia materi menyimak cerita
dengan menggunakan media storyline.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,mengorganisasikannya kedalam suatu
pola,kategori,dan satuan uraian dasar. Dengan demikian maka data-data lebih mudah di baca dan di
simpulkan. Setelah pengumpulan data,pencatatan data, peneliti melakukan analisis interaksi yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi (MAHENDRA, 2021). Analisis dari penelitian
ini berlangsung bersama dengan proses pengumpulan data,maupun dilakukan setelah data-data
terkumpul (Kurniawan & Khasanah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Dan Pembahasan

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan media Storyline yang dilengkapi
dengan modul ajar meningkat positif terhadap kemampuan menyimak siswa kelas I11 di SB Kampung
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Bharu, Malaysia. Berdasarkan data yang diperoleh dari tes, dan wawancara, terlihat adanya

peningkatan dalam berbagai aspek kemampuan menyimak, seperti pemahaman materi yang diajarkan,
partisipasi dalam diskusi, dan keterampilan menjawab pertanyaan. Siswa juga menunjukkan tingkat
semangat dan fokus yang lebih tinggi dalam mengikuti pelajaran jika dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional (Hadiyanti et al., 2021).

Tabel 1. Skor kemampuan menyimak

Kondisi pembelajaran Persentase Kemampuan Menyimak
Sebelum Penerapan 60%
Setelah Penerapan 90%

Tabel 1 menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menyimak siswa, dari 60%
sebelum penerapan media Storyline berbasis modul ajar, menjadi 90% setelah penerapan. Hal ini
menunjukkan bahwa media Storyline efektif dalam membantu siswa menjadi lebih konsentrasi dan
memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran

Siklus |

Pada siklus pertama, tujuan utama adalah untuk memperbaiki keterampilan menyimak siswa
di kelas 111 di SB Kampung Bharu menggunakan media Storyline berbasis modul ajar. Sebanyak 10
siswa terlibat dalam kegiatan ini. Pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan media Storyline
yang merupakan alat berbasis digital yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan cerita
melalui narasi, gambar, dan suara. Modul ajar yang disiapkan berfokus pada cerita yang berkaitan
langsung dengan pengalaman sehari-hari siswa, yang bertujuan untuk memotivasi mereka untuk lebih
aktif dalam menyimak. Materi disajikan dengan cerita yang dipadukan dengan pertanyaan-pertanyaan
pemahaman yang perlu dijawab siswa setelah mendengarkan cerita tersebut. Selama pelaksanaan
pembelajaran, siswa diajak untuk menyimak dengan seksama cerita yang ditampilkan dan kemudian
diminta untuk mendiskusikan isi cerita secara kelompok (Ridwan et al., 2022).

Hasil yang diperoleh dari siklus pertama menunjukkan adanya peningkatan minat siswa
terhadap kegiatan menyimak berkat penggunaan media Storyline yang interaktif. Meskipun demikian,
beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang disampaikan dalam
cerita. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi di mana beberapa siswa belum dapat menjawab pertanyaan
dengan baik atau merespons informasi yang disampaikan dalam cerita secara tepat. Namun, mayoritas
siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dan perhatian selama sesi pembelajaran.

Siklus 11

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus pertama, siklus kedua difokuskan pada peningkatan
aspek pemahaman dan daya ingat siswa terhadap cerita yang disimak. Perbaikan pada siklus kedua
dilakukan dengan memberikan lebih banyak latihan dan kesempatan bagi siswa untuk mendiskusikan
cerita sebelum mengerjakan evaluasi. Selain itu, modul ajar pada siklus kedua juga dimodifikasi
dengan menambahkan elemen visual yang lebih menarik serta meningkatkan kualitas narasi suara
agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa (Atmojo, 2020).

Pada siklus kedua, siswa diberikan waktu lebih untuk mendengarkan cerita secara berulang-
ulang melalui media Storyline, serta diberi kesempatan untuk mengulang bagian-bagian cerita yang
dirasa sulit dipahami. Setelah mendengarkan cerita, siswa diminta untuk menyelesaikan beberapa soal
terkait dengan isi cerita, baik dalam bentuk pilihan ganda maupun soal esai singkat. Untuk
meningkatkan pemahaman lebih lanjut, siswa juga diminta untuk mendiskusikan isi cerita dalam
kelompok kecil, yang kemudian dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi mereka di depan kelas.
Hasil pada siklus kedua menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam keterampilan

577



Bella Yunita, Syamsuyurnita| Penerapan Media Storyline Berbasis Modul Ajar Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menyimak Siswa Kelas 11l SB Kampung Bharu Malaysia
menyimak siswa (Sidik et al., 2021). Semua siswa berhasil menjawab sebagian besar soal dengan

benar, dan dapat menjelaskan isi cerita dengan baik. Siswa juga tampak lebih percaya diri saat
mendiskusikan materi dengan teman-teman mereka. Evaluasi menunjukkan bahwa 9 dari 10 siswa
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman isi cerita dan keterampilan menyimak secara
keseluruhan. Satu siswa yang masih belum sepenuhnya memahami cerita diberikan dukungan
tambahan melalui sesi remedial.

Tabel 2. Aspek Yang Diamati Dalam Kemampuan Menyimak

Aspek Sebelum Penerapan Siklus | Siklus 11
Kemampuan Menangkap Informasi Utama 50 % 60% 90%
Kemampuan Membedakan Fakta dan 40% 50%

Opini 80%
Pemahaman Konteks Cerita 45% 55% 85%
Partisipasi dalam Diskusi 35% 60% 100%
Kemampuan Menjawab Soal 55% 60% 90%

Tabel di atas menggambarkan perkembangan kemampuan menyimak siswa dalam berbagai
aspek, baik sebelum penerapan media Storyline, pada Siklus I, maupun pada Siklus Il. Setiap aspek
yang diamati menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring berjalannya waktu dan penerapan
media tersebut.

Tabel 3. Kriteria Persentase Keberhasilan

No Nilai Berkembang

1 0-24% Belum berkembang

2. 26 — 50 % Mulai berkembang

3. 51-75% Berkembang sesuai harapan
4. 76 — 100 % Berkembang sangat baik

Persentase keberhasilan dalam keterampilan menyimak dalam skala keaktifan dapat bervariasi
tergantung pada metode pengajaran yang digunakan. Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan, seperti dari 60% menjadi 90% dalam kemampuan menyimak setelah penerapan
metode Storyline.

PEMBAHASAN

Pada kemampuan menangkap informasi utama, sebelum penerapan media, hanya 50% siswa
yang mampu memahami informasi utama dengan baik. Setelah penerapan media Storyline Pada Siklus
I, persentase ini mengalami peningkatan menjadi 60%. Namun, pada Siklus Il, ada lonjakan yang
sangat signifikan, dengan 90% siswa yang dapat menangkap informasi utama secara lebih efektif,
menunjukkan bahwa media ini memberikan dampak yang positif dalam membantu siswa memahami
materi inti. Untuk kemampuan membedakan fakta dan opini, hanya 40% siswa yang dapat melakukan
hal ini dengan baik sebelum penerapan. Setelah penggunaan media Storyline, persentase ini naik
meningkat menjadi 50% pada siklus I. kemudian, pada siklus Il, persentase ini kembali mengalami
peningkatan signifikan menjadi 80% yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
kritis siswa untuk membedakan fakta dan opini. Pada aspek pemahaman konteks cerita, sebelum
penerapan, hanya 45% siswa yang dapat memahami konteks cerita dengan baik. Pada Siklus I,
persentase ini meningkat menjadi 55%, dan pada Siklus I, 85% siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap konteks materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa media Storyline
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efektif dalam membantu siswa memahami materi dalam konteks yang lebih luas.

Dalam partisipasi dalam diskusi, sebelum penerapan media, hanya 35% siswa yang aktif
berpartisipasi. Namun, setelah setelah penerapan pada siklus i, partisipasi ini naik menjadi 60%, dan
pada siklus ii, 100% siswa terlibat dalam diskusi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media
Storyline berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas. Terakhir,
untuk kemampuan menjawab soal, sebelum penerapan media, 55% siswa dapat menjawab soal dengan
baik. Setelah penerapan pada Siklus I, persentase ini sedikit meningkat menjadi 60%, dan pada Siklus
I, terjadi peningkatan signifikan dengan 90% siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat. Hal ini
menandakan bahwa penerapan media Storyline tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi
juga membantu siswa dalam mengaplikasikan pemahaman mereka dalam menjawab soal-soal yang
diberikan.

Untuk memperkuat penelitian ini, beberapa pandangan dari para ahli dapat dijadikan sebagai
referensi, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Maulya et al. (2022) yang meneliti
penerapan multimedia interaktif Articulate Storyline untuk meningkatkan keterampilan menyimak
siswa kelas Ill di UPT SPF SD Negeri Mangasa, Makassar. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari
siswa kelas Ill. dan data dikumpulkan melalui observasi serta tes evaluasi dalam dua siklus. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menyimak siswa, dengan
rata-rata nilai pada siklus | sebesar 54,33 (dengan ketuntasan 20%) dan meningkat menjadi 82,33
(dengan ketuntasan 80%) pada Siklus Il. Studi ini menekankan pentingnya penggunaan media
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menyimak.

Selanjutnya, penelitian Rajagukgu et al. (2024) bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan
media pembelajaran multimedia interaktif Articulate Storyline untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa kelas Il di SD Negeri 060935 Medan. Materi ajar yang dikembangkan dengan
Articulate Storyline dinilai oleh para ahli, dengan rata-rata validitas mencapai 91,59%, yang
menunjukkan bahwa materi tersebut memenuhi kriteria valid. Selain itu, respons guru terhadap
efektivitas materi ajar mencapai 90%, yang menunjukkan bahwa materi tersebut siap digunakan tanpa
perlu perbaikan. Penelitian ini menggarisbawahi potensi Articulate Storyline sebagai alat yang efektif
dalam pembelajaran berbicara.

Menurut Nurhayati & Langlang (2020), dalam penelitian berjudul "Implementasi Media
Acrticulate Storyline dalam Pembelajaran sebagai Penunjang Pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sekolah
Dasar,” peneliti mendeskripsikan penerapan Articulate Storyline dan manfaatnya. Dengan
menggunakan metode kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini
mengungkapkan bahwa penerapan media ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media Storyline yang
dilengkapi dengan modul ajar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan
menyimak siswa kelas Il di SB Kampung Bharu, Malaysia. Peningkatan kemampuan menyimak
siswa terlihat jelas dari data yang diperoleh, di mana persentase kemampuan menyimak meningkat
dari 60% sebelum penerapan menjadi 90% setelah penerapan media. Selain itu, aspek-aspek
kemampuan menyimak seperti menangkap informasi utama, membedakan fakta dan opini, serta
partisipasi dalam diskusi juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
media Storyline efektif dalam meningkatkan fokus, pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut
terhadap modul ajar berbasis Storyline, serta mengintegrasikan lebih banyak variasi cerita dan soal-
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soal pemahaman untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Diharapkan pula untuk melibatkan

lebih banyak siswa agar hasil penelitian dapat lebih mewakili berbagai kondisi siswa.
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